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Karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai
cermin kehidupan yang merefleksikan nilai, konflik dan perjuangan manusia dalam
menghadapi kenyataan sosial. Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra
menyimpan beragam potret kehidupan yang dapat dijadikan sumber pembelajaran,
khususnya dalam memahami nilai-nilai kehidupan melalui tokoh dan alur cerita.
Salah satu nilai penting yang sering diangkat dalam novel adalah perjuangan hidup
tokoh utama dalam menghadapi tantangan fisik, psikis, sosial. Novel Bidadari
bermata Bening karya Habiburrahman El-Shirazy menjadi objek yang tepat untuk
menggambarkan bentuk perjuangan tersebut karena memuat nilai-nilai religius,
keteguhan hati, dan keteladanan sikap dalam menjalani kehidupan. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) menganalisis bentuk-bentuk perjuangan hidup tokoh utama
dalam novel Bidadari Bermata Bening, dan (2) mengkaji pemanfaatannya sebagai
bahan ajar teks novel dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Madrasah Aliyah kelas
XII.

Penelitian ini termasuk dalam jenis analisis teks dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif, berlandaskan pada pendekatan strukturalisme genetik
Lucien Goldman yang dikombinasikan dengan teori perjuangan tokoh menurut
Sugihastuti. Data berupa narasi, dialog, dan monolog dalam novel yang
mencerminkan perjuangan hidup tokoh utama. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi dengan langkah baca dan catat. Data dianalisis melalui
proses identifikasi, klasifikasi, interpretasi dan penyimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjuangan hidup tokoh utama dalam
novel Bidadari Bermata Bening terbagi ke dalam tiga aspek, yaitu: (1) perjuangan
fisik yang tampak melalui ketabahan tokoh dalam menghadapi kelelahan dan beban
kerja, ditandai dengan kondisi fisik yang kuat maupun lemah; (2) perjuangan psikis
yang tercermin melalui keteguhan hati, sikap pantang menyerah, ketabahan,
ketegasan, keberanian, keteguhan pendirian, ketangguhan, pola pikir positif, sikap
menghargai dan menghormati, keuletan, religiositas, kepedulian sosial, serta
orientasi ke masa depan; dan (3) perjuangan sosial yang tampak dalam interaksi
sosial, empati, serta tanggung jawab terhadap keluarga dan masyarakat. Temuan ini
menunjukkan bahwa perjuangan hidup tokoh utama sarat dengan nilai-nilai
keteladanan yang dapat menjadi inspirasi dalam kehidupan nyata.
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ABSTRACT
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Thesis, Department of Language Education, Indonesian Language Education
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University
of Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Thesis Supervisor: Muyassaroh,
S.S., M.Pd.
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Literary works function not only as a means of entertainment but also as a
mirror of life that reflects human values, conflicts, and struggles in facing social
realities. The novel, as a form of literary work, portrays various aspects of life that
can serve as learning sources, especially in understanding life values through
characters and storylines. One of the important values often depicted in novels is the
main character's struggle in facing physical, psychological, and social challenges.
The novel Bidadari Bermata Bening by Habiburrahman EI-Shirazy is an appropriate
object to describe such struggles as it contains religious values, perseverance, and
exemplary attitudes in dealing with life. This research aims to (1) describe the forms
of life struggles experienced by the main character in the novel Bidadari Bermata
Bening, and (2) describe its utilization as novel text teaching material in Indonesian
language learning for 12th-grade students at Madrasah Aliyah.

This study is a textual analysis employing a descriptive qualitative method,
grounded in Lucien Goldmann’s genetic structuralism and informed by Sugihastuti’s
theory of character struggle. The data comprise narration, dialogue, and monologue
within the novel that reflect the life struggles of the main character. Data were
collected through documentation techniques involving close reading and note-taking,
and analyzed through the stages of identification, classification, interpretation, and
conclusion drawing.

The findings indicate that the main character’s life struggle in Bidadari
Bermata Bening can be classified into three aspects: (1) physical struggle,
demonstrated through perseverance in enduring exhaustion and work pressure,
marked by both physical strength and weakness; (2) psychological struggle, reflected
in determination, resilience, assertiveness, optimism, religiosity, and forward-
thinking; and (3) social struggle, expressed through social interactions, empathy, and
a strong sense of responsibility toward family and community. These findings
highlight the presence of exemplary values in the character’s journey, offering
meaningful inspiration for real-life application.
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